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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, KESEJAHTERAAN, DAN 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) sejauh mana pengaruh kepemimpinan transformational, 
kesejahteraan, dan motivasi secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru SMP di Rongkop 
Kabupaten Gunungkidul; (2) sejauh mana pengaruh kepemimpinan transformational terhadap kepuasan 
kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten Gunungkidul; (3) sejauh mana pengaruh kesejahteraan terhadap 
kepuasan kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten Gunungkidul; dan (4) sejauh mana pengaruh motivasi 
terhadap kepuasan kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten Gunungkidul.
Jenis pada penelitian ini adalah ex-post facto. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SMP di 
Rongkop Kabupaten Gunungkidul. Teknik pengambilan sampel menggunakan Nomogram Kerry King. 
Sampel penelitian adalah 88 guru. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode 
angket. Instrumen penelitian adalah angket. Angket diuji validitasnya dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment dan uji reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan uji regresi ganda tiga predictor yang didahului uji persyaratan 
analisis, yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, dan uji interkorelasi. Pada penelitian ini, 
hipotesis pertama diuji dengan menggunakan F test, sedangkan hipotesis kedua, ketiga, dan keempat diuji 
dengan menggunakan t test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) berdasarkan tabel ANOVA, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformational, kesejahteraan, dan motivasi secara 
bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten Gunungkidul diterima. (2) 
Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan 
transformational terhadap kepuasan kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten Gunungkidul. (3) Ada 
pengaruh positif dan signifikan kesejahteraan terhadap kepuasan kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul. (4) Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kepuasan kerja guru SMP di 
Rongkop Kabupaten Gunungkidul.
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motivasi itu merupakan suatu keputusan 
yang telah ditetapkan individu sebagai 
suatu kebutuahan/tujuan yang nyata ingin 
dicapai. Dengan demikian, kebutuhan 
inilah yang akan menimbulkan dorongan 
untuk melakukan tindakan tertentu, di 
mana diyakini bahwa jika perbuatan itu 
telah dilakukan, maka tercapailah keadaan 
keseimbangan dan timbulah perasaan puas 
dalam diri individu (Alisuf Sabri, 2001:128). 
Dapat dijelaskan bahwa motivasi yang baik 
dapat menciptakan kepuasan dalam bekerja.
Kepuasan kerja pada dasarnya adalah 
tentang apa yang membuat seseorang 
bahagia dalam pekerjaannya atau keluar 
dari pekerjaanya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai 
secara signifikan adalah faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri, 
dengan kondisi kerja, dengan pimpinan, 
dengan rekan kerja, dengan pengawasan, 
dengan promosi jabatan dan dengan gaji. 
Sumber ketidakpuasan kerja yang lain 
adalah sistem imbalan yang dianggap tidak 
adil menurut persepsi pegawai. Gaji yang 
diterima oleh setiap karyawan mencerminkan 
perbedaan tanggung jawab, pengalaman, 
kecakapan maupun senioritas. 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
kepemimpinan transformational, kese-
jahteraan, dan motivasi secara bersama-
sama terhadap kepuasan kerja. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
kepemimpinan transformational terhadap 
kepuasan kerja guru.
3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
kesejahteraan terhadap kepuasan kerja 
guru.
4. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
motivasi terhadap kepuasan kerja guru.
PENDAHULUAN
Gaya kepemimpinan merupakan 
suatu pola perilaku kerja pemimpin yang 
nyata dan konsisten untuk mempengaruhi 
para karyawan atau bawahannya untuk 
diarahkan ke dalam pencapaian tujuan yang 
diinginkan oleh perusahaan tersebut. Dalam 
hal ini pemimpin harus menerapkan gaya 
kepemimpinan yang baik untuk menghadapi 
situasi kerja dalam perusahaannya. Salah satu 
bentuk kepemimpinan adalah kepemimpinan 
transformasional. Kepemimpinan transfor-
masional merupakan faktor penentu yang 
mempengaruhi sikap, persepsi, perilaku dan 
kinerja para guru dan karyawan di mana 
terjadi peningkatan kepercayaan kepada 
pemimpin, peningkatan motivasi, kepuasan 
kerja dan mengurangi konflik di sekolah. 
Dalam kehidupan, setiap guru memiliki 
kesejahteraan yang berbeda teragantung 
dari tingkat kesuksesannya. Kesejahteraan 
guru dipandang sebagai suatu situasi kerja 
yang menunjukkan perkembangan atau 
kesuksesan hidup yang ditandai terutama 
oleh adanya nasib baik, kebahagian dan 
kemakmuran. Kesejahteraan sendiri 
menggambarkan kemajuan atau kesuksesan 
di dalam hidup baik secara material, mental-
spritual, dan sosial secara seimbang, sehingga 
menimbulkan ketentraman dan ketenangan 
hidup. Kesejahteraan disini adalah suatu 
situasi yang relatif tidak mempunyai masalah 
yang serius di bidang kebutuhan materil 
dan spiritual keluarga. Tinggi rendahnya 
kesejahteraan dapat mendukung kepuasan 
kerja guru.
Faktor lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja adalah motivasi kerja 
karyawan. Motivasi adalah segala sesuatu 
yang menjadi pendorong tingkah laku 
yang mendorong orang untuk memenuhi 
suatu kebutuhan. Sesuatu yang dijadikan 
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DESKRIPSI TEORI 
Kepuasan Kerja
Aktivitas hidup manusia beraneka 
ragam dan salah satu bentuk dari segala 
aktivitas yang ada adalah bekerja. Bekerja 
memiliki arti melaksanakan suatu tugas 
yang diakhiri dengan buah karya yang dapat 
dinikmati oleh manusia yang bersangkutan 
(Moh. As’ad.1987: 45). Hal ini didorong 
oleh keinginan manusia untuk memenuhi 
adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Kepuasan kerja adalah suasana psikologis 
tentang perasaan menyenangkan atau tidak 
menyenangkan terhadap pekerjaan mereka 
(Davis, Keith, 1985). Menurut Ahmad, M.A. 
Roshidi (1999) mendefinisikan kepuasan 
kerja sebagai satu acuan dari orientasi yang 
efektif seseorang pegawai terhadap peranan 
mereka pada jabatan yang dipegangnya. 
Menurut Bavendam (2000),  ada lima 
aspek yang terdapat dalam kepuasan kerja, 
antara lain yaitu :
a. Pekerjaan itu sendiri (work  itself), 
setiap pekerjaan memerlukan suatu 
keterampilan tertentu  sesuai  dengan 
bidangnya masing-masing. 
b. Atasan (supervision), atasan yang 
baik berarti mau menghargai 
pekerjaan bawahannya. Bagi 
bawahan, atasan bisa dianggap 
sebagai figur ayah/ibu/teman dan 
sekaligus atasannya.
c. Teman sekerja (workers), merupakan 
faktor yang berhubungan dengan 
hubungan antara pegawai dengan 
atasannya dan dengan pegawai 
lain, baik yang sama maupun yang 
berbeda jenis pekerjaannya.
d. Promosi (promotion), merupakan 
faktor yang berhubungan dengan ada 
tidaknya kesempatan untuk mem-
peroleh peningkatan karier selama 
bekerja.
e. Gaji atau upah (pay), merupakan 
faktor pemenuhan kebutuhan hidup 
pegawai yang dianggap layak atau 
tidak.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat 
dijelaskan bahwa kepuasan kerja sebagai 
satu acuan dari orientasi yang efektif 
seseorang pegawai terhadap peranan mereka 
pada jabatan yang dipegangnya saat ini. 
Sikap yang positif terhadap pekerjaan secara 
konsepsi dapat dinyatakan sebagai kepuasan 
kerja dan sikap negatif terhadap pekerjaan 
sama dengan ketidakpuasan. 
Kepempimpinan Transformasional
Burns (1978) mengatakan: transfor-
mational leadership as a process where lead-
er and followers engange in a mutual pro-
cess of raising ane another to higer levels of 
morality and motivation (Wijaya, 2005:122). 
Artinya, kepemimpinan transfor masional 
sebagai proses dimana pemim pin dan peng-
ikutnya bersama-sama saling meningkatkan 
dan mengembangkan moralitas dan motivasi. 
Kepemimpinan transformasional menekan-
kan peran pemim pin yang memotivasi para 
bawahannya untuk melakukan tang gung-
jawab mereka lebih dari yang mereka harap-
kan (Junaidi, 2010).
Kepemimpinan  transformasional men-
 dorong ke arah tumbuhnya sensivitas 
pembinaan dan pengembangan organisasi, 
pengembangan visi bersama, pendistribusian 
wewenang, dan membangun kultur organisasi 
sekolah. Kepemimpinan transformasional 
sebagai paradigma baru, menurut Erik 
Ress (2001) dalam implementasinya perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip berikut 
(Wijaya, 2005:123).
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a. Simplikasi, kemampuan dan keterampi-
lan dalam mengungkapkan visi secara 
jelas dan praktis. 
b. Motivasi, kemampuan untuk mendapat-
kan  komitmen   dari   setiap orang 
yang terlibat terhadap visi yang sudah 
ditetapkan. 
c. Fasilitasi,  kemampuan  untuk  secara 
efektif menfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan organisasi. 
d. Inovasi, kemampuan untuk berani dan 
bertanggung-jawab melakukan suatu 
perubahan-perubahan secara baru. 
e. Mobilitas, yaitu pengerahan semua 
sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. 
f. Tekad, yaitu tekad bulat untuk menyele-
saikan sesuatu dengan mengembangkan 
disiplin spiritualitas, emosi dan fisik 
serta komitmen.
Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah berasal dari 
kata sejahtera yang berawalan “ke” dan 
berakhiran “an”. Sejahtera berarti aman 
sentosa, makmur atau selamat artinya terlepas 
dari segala macam gangguan dan kesukaran 
(Fadlil Nurdin, 1990:27). kesejahteraan 
menurut Miftachul Huda (2009:94) adalah 
makmur atau selamat dan tidak kurang 
suatu apapun. Dalam hal ini mengandung 
arti bahwa segala-galanya telah tersedia, 
orang merasa aman dan selamat dan tidak 
merasa terancam oleh suatu bahaya. Menurut 
William Khan H.L (2008), kesejahteraan 
adalah suatu situasi kerja yang menunjukkan 
perkembangan atau kesuksesan hidup yang 
ditandai terutama oleh adanya nasib baik, 
kebahagian dan kemakmuran. 
Menurut Benny Soembodo (2008:89), 
untuk mencapai kesejahteraan yang 
menyelurah perlu terpenuhinya beberapa 
kebutuhan hidup yaitu pemenuhan kebutuhan 
jasmaniah, rohaniah dan sosial.
a. Pemenuhan kebutuhan jasmaniah, 
yaitu yang dapat memenuhi kebutuhan 
fisik seseorang atau keluarga itu untuk 
bertahan hidup. 
b. Pemenuhan kebutuhan rohani, yaitu 
segala sesuatu yang dapat memberikan 
kepuasan, ketentraman terhadap jiwa 
seseorang atau keluarga.
c. Pemenuhan kebutuhan sosial. Karena 
keluarga merupakan kesatuan sosial yang 
terkecil maka diperlukan komunikasi 
antar kelompok sosial lainnya.
Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah dorongan atau 
kekuatan dari dalam diri seseorang yang 
mendorong orang untuk bertingkah laku atau 
berbuat sesuatu untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu (Winkel, 2004). Motivasi kerja ini 
merupakan tahap awal dari proses motivasi, 
sehingga motif baru merupakan suatu kondisi 
intern. (Dimyati dan Mudjiono, 2006:86). 
Motivasi kerja adalah segala sesuatu yang 
menjadi pendorong tingkah laku yang 
mendorong orang untuk memenuhi suatu 
kebutuhan (Alisuf Sabri, 2001:128).
Mengacu kepada deskripsi teori 
tersebut, hipotesis penelitian ini terdiri dari 4 
buah, yaitu sebagai berikut. 
1. Ada pengaruh positif yang signifikan 
kepemimpinan transformational, 
kesejahteraan, dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja guru SMP di 
Rongkop Kabupaten Gunungkidul. 
2. Ada pengaruh positif yang signifikan 
kepemimpinan transformational terhadap 
kepuasan kerja guru SMP di Rongkop 
Kabupaten Gunungkidul.
3. Ada pengaruh positif yang signifikan 
kesejahteraan terhadap kepuasan kerja 
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guru SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul.
4. Ada pengaruh positif yang signifikan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 
guru SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul.
METODE PENELITIAN
Jenis pada penelitian ini adalah ex-
post facto. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh guru di SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul dengan jumlah 113 guru. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
Nomogram Kerry King. Sampel penelitian 
adalah 88 guru. Metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah metode 
angket. Angket diuji validitasnya dengan 
menggunakan rumus korelasi Product 
Moment dan uji reliabilitasnya menggunakan 
Alpha Cronbach. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan uji 
regresi ganda tiga predictor yang didahului 
uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, 
uji linieritas, uji multikolinearitas, dan uji 
interkorelasi. Pada penelitian ini, hipotesis 
pertama diuji dengan menggunakan F test, 
sedangkan hipotesis kedua, ketiga, dan 
keempat diuji dengan menggunakan t test.
HASIL PENELITIAN
1. Ada pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan transformational, 
kesejahteraan, dan motivasi secara 
bersama-sama terhadap kepuasan kerja 
guru SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul.
Berdasarkan label ANOVA, 
diketahui nilai F hitung = 13,867 dan 
nilai p (signifikansi) sebesar 0,000. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 (p < 5%), sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya, hipotesis 
pertama yang berbunyi ada pengaruh 
positif dan signifikan kepemimpinan 
transformational, kesejahteraan, dan 
motivasi secara bersama-sama terhadap 
kepuasan kerja guru SMP di Rongkop 
Kabupaten Gunungkidul diterima.
Kepuasan kerja pada dasarnya 
adalah tentang bagaimana membuat 
seseorang bahagia dalam pekerjaannya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja secara signifikan adalah 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pekerjaan itu sendiri, dengan kondisi 
kerja, dengan pimpinan, dengan rekan 
kerja, dengan pengawasan, dengan 
promosi jabatan dan dengan gaji. Faktor 
lain yang mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah kepemimpinan tranformasional, 
kesejahteraan, dan motivasi. Dapat 
dinterpretasikan bahwa semakin 
baik kepemimpinan tranformasional, 
kesejahteraan, dan motivasi, maka 
semakin baik pula kepuasan kerja. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan transformational terhadap 




 untuk kepemimpinan 
transformasional (X
1
) = 2,644 > 2,000 
dengan tingkat signifikan (p) = 0,010 
< 0,05. Karena nilai signifikansinya 
di bawah taraf signifikansi 5%, maka 
hipotesis yang berbunyi ada pengasuh 
positif dan signifikan kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan 
kerja diterima. Kepemimpinan 
transformasional adalah pemimpin yang 
mengakui kekuatan-kekuatan penting 
yang terkandung dalam individu. Setiap 
individu memiliki kebutuhan dan 
keinginan yang berbeda-beda. Setiap 
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individu memiliki tingkat keahlian yang 
berbeda-beda pula. Kepemimpinan 
transformasional harus konstan dalam 
pemahaman segala potensi yang dimiliki 
oleh individu dan berbagai permasalahan 
yang dihadapi. Dengan melakukan 
pendekatan tersebut, pemimpin dapat 
menerapkan segala peraturan dan 
kebijakan organisasi serta melimpahkan 
tugas dan tanggung jawab dengan tepat. 
Semakin baik kepemimpinan yang 
diterapkan dalam sekolah, semakin baik 
pula kepuasan kerja guru.
3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
kesejahteraan terhadap kepuasan kerja 




 untuk kesejahteraan 
(X
2
) = 2,476 > 2,000 dengan tingkat 
signifikan (p) = 0,015 < 0,05. Karena 
nilai signifikansinya di bawah taraf 
signifikansi 5%, maka maka hipotesis 
yang berbunyi ada pengaruh positif 
dan signifikan kesejahteraan terhadap 
kepuasan kerja diterima. Di sekolah, 
setiap guru menginginkan kehidupan 
keluarganya selalu harmonis, bahagia, 
dan sejahtera. Ini semua dapat dirasakan 
apabila masing-masing guru dapat 
melaksanakan fungsi, peran dan tanggung 
jawabnya selaras dengan kedudukannya 
di sekolah. Kesejahteraan guru dapat 
tinjau dari fungsi sosialisasi, fungsi 
afeksi, fungsi religius, fungsi edukatif 
dan fungsi ekonomi (Ramdani Wahyu, 
2007:76). Masing-masing fungsi tersebut 
menentukan kesejahteraan setiap guru 
yang didukung dengan peran masing-
masing di sekolah. Jika fungsi tersebut 
dijalankan dengan baik, maka guru akan 
merasakan kesejahteraan, kebahagian, 
serta kesuksesan dalam hidup. Hal ini 
jelas bahwa semakin baik kesejahteraan 
yang diperoleh guru, semakin baik pula 
kepuasan kerja guru.
4. Ada pengaruh positif dan signifikan 
motivasi terhadap kepuasan kerja 




 untuk motivasi kerja 
(X
3
) = 5,316 < 2,000 dengan tingkat 
signifikan (p) = 0,000 < 0,05. Karena 
nilai signifikansinya di bawah taraf 
signifikansi 5%, maka maka hipotesis 
yang berbunyi ada pengaruh positif 
dan signifikan motivasi kerja terhadap 
kepuasan kerja diterima. Motivasi adalah 
segala sesuatu yang menjadi pendorong 
tingkah laku yang mendorong orang untuk 
memenuhi suatu kebutuhan. Sesuatu 
yang dijadikan motivasi itu merupakan 
suatu keputusan yang telah ditetapkan 
individu sebagai suatu kebutuhan/
tujuan yang nyata ingin dicapai. Dengan 
demikian, kebutuhan inilah yang akan 
menimbulkan dorongan atau motif untuk 
melakukan tindakan tertentu, di mana 
diyakini bahwa jika perbuatan itu telah 
dilakukan, maka tercapailah keadaan 
keseimbangan dan timbulah perasaan 
puas dalam diri individu. 
Berdasarkan hasil analisis 
sumbangan relatif (SR) menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional 
memberikan sumbangan relatif sebesar 
29,34% terhadap kepuasan kerja guru, 
kesejahteraan memberikan sumbangan 
relatif sebesar 18,47%, dan motivasi 
belajar memberikan sumbangan relatif 
sebesar 52,19% terhadap kepuasan kerja 
guru. Total sumbangan yang diberikan 
adalah 100% (29,34 + 18,47% + 52,19%). 
Berdasarkan perhitungan sumbangan 
efektif (SE), dapat disimpulkan bahwa 
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kepemimpinan transformasional mem-
berikan sumbangan efektif sebesar 
9,71% terhadap kepuasan kerja guru, 
kesejahteraan memberikan sumbangan 
efektif sebesar 6,12%, dan motivasi 
kerja memberikan sumbangan efektif 
sebesar 17,27% terhadap kepuasan 
kerja dengan total 33,1% (9,71% + 
6,12% + 17,27%). Hal ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional, 
kesejahteraan, dan motivasi kerja mampu 
mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 
33,1%, sisanya sebesar 66,9% adalah 
sumbangan faktor lain yang disebabkan 
oleh variabel diluar penelitian.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan   sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut.
a. Terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan kepemimpinan transformational, 
kese jahteraan, dan motivasi secara ber-
sama-sama terhadap kepuasan kerja guru 
SMP di Rongkop    Kabupaten Gunung-
kidul. Adapun  besar  pengaruhnya sebe-
sar 33,1%. Dapat dinterpretasikan bahwa 
semakin baik kepemimpinan tranfor-
masional, kesejahteraan, dan motivasi, 
maka  semakin baik pula kepuasan kerja.
b. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
kepemimpinan transformational ter-
hadap kepuasan kerja guru SMP di 
Rongkop Gunungkidul. Adapun besar 
pengaruhnya sebesar 27,7%. Dapat 
dinterpretasikan bahwa semakin baik 
kepemimpinan yang diterapkan dalam 
sekolah, semakin baik pula kepuasan 
kerja guru.
c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kesejahteraan terhadap kepuasan kerja 
guru SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul. Adapun besar pengaruhnya 
sebesar 26,1%. Dapat dinterpretasikan 
bahwa semakin baik kesejahteraan 
yang diperoleh guru, semakin baik pula 
kepuasan kerja guru.
d. Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan motivasi terhadap kepuasan 
kerja guru SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul. Adapun besar pengaruhnya 
sebesar 50,2%. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik motivasi kerja yang 
dimiliki oleh guru, maka semakin baik 
pula kepuasan kerja guru.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
perlu menyampaikan beberapa saran untuk 
peneliti berikutnya, karyawan, perusahaan 
yaitu sebagai berikut.
a. Bagi peneliti berikutnya yang berminat 
untuk melakukan penelitian lanjutan 
mengenai pengaruh kepemimpinan 
transformational, kesejahteraan, dan 
motivasi terhadap kepuasan kerja 
sebaiknya melakukan penelitian lanjutan 
dengan menggunakan perspektif yang 
berbeda, sehingga hasil penelitiannya 
akan lebih maksimal.
b. Bagi SMP di Rongkop Kabupaten 
Gunungkidul disarankan untuk 
meningkatkan produktifitas dan 
kinerjanya dalam menjalankan beban 
kerja yang diberikan sehingga hasil 
kerjanya maksimal.
c. Bagi sekolah disarankan untuk 
meningkatkan pelayanan yang baik, 
memperhatikan lingkungan kerja 
fisik yang dibutuhkan oleh guru, dan 
menerapkan gaya kepemimpinan yang 
baik, sehingga kinerja guru dapat 
ditingkatkan.
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